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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Desain penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut (Sugiyono, 

2017) Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 

(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis 

data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. Sedangkan menurut pendapat Moleong (dalam 

Umrati & Wijaya, 2020) Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitiain misalnya perilaku, 

persepsi, motivasi, tidakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Menurut Yusuf Penelitian 

kualitatif adalah menempatkan peneliti dengan tempat yang sama dengan subjek 

penelitian, menumbuhkan kesamaan agar peneliti bisa secara langsung fenomena 

yang diteliti (dalam  Linanda, & Hendriawan, 2022). 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode deskriptif. Yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan proses pemanfaatan ragam benang sebagai alternatif media 

lukis pada anak usia 5-6 tahun yang dapat mengembangkan kreativitas dan hasil 

pengembangan kreativitas setelah dilakukannya pemanfaatan ragam benang 

sebagai alternatif media lukis pada anak usia 5-6 tahun.  Menurut Nazir (dalam 

Hidayah, 2017) mengungkapkan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode 

yang digunakan untuk meneliti status kelompok manusia,obyek,suatu kondisi, 

suatu system pemikiran,ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. 

Adapun menurut Nana Syaodih Sukmadinata (dalam Hidayah, 2017. Hlm 

54), metode deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun 

rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik kualitas dan 

keterkaitan antar kegiatan. 
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Dengan demikian, fokus penelitian ini untuk memperoleh gambaran 

dilapangan tentang pengembangan kreativitas melalui pemanfaatan ragam benang 

sebagai alternatif media lukis pada anak usia 5-6 tahun dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi anak kelompok B di TK Labschool UPI Serang. 

Desain penelitian deskriptif kulitatif dalam pemanfaatan ragam benang 

sebagai alternatif media lukis untuk mengembangkan kreativitas anak usia 5-6 

tahun adalah sebagai berikut: 

 

      Deskriptif Kualitatif 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

 

B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

1. Partisipan Penelitian 

Partisipan dalam penelitian ini adalah guru kelompok B dan seluruh 

kelompok B di TK Labschool UPI Serang dengan rentang usia 5-6 tahun 

yang terdiri dari 8 orang siswa.  Diantaranya siswa perempuan 5 orang dan 

siswi laki-laki 3 orang. 

 

Tabel 3.1 Daftar Nama Subjek Penelitian 

No. Nama (Inisial) Jenis Kelamin 

1.  AZP P 

2.  ANI P 

3.  FRA P 

4.  RAQ P 

5.  AAF L 

6.  ARA L 

7.  AGN P 

8.  MK L 

 

 

Pemanfaatan Ragam 

Benang Sebagai 

Alternatif Media 

Lukis 

Mengembangankan 

Kreativitas Anak 

Usia 5-6 Tahun 
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2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Labschool UPI Serang yang terletak 

di Kota Serang, Banten. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 

pembelajaran semester genap awal bulan juni pada tahun 2022.  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif secara umum dapat 

dikelompokkan ke dalam dua cara yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

interaktif dan non interaktif. 

Penelitian ini menggunakan teknik interaktif termasuk didalamnya 

meliputi: 

1. Wawancara  

Menurut Sudaryono (2017; 212) mendefinisikan wawancara suatu 

cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumbernya. Dalam penelitian kualitatif pada umumnya 

wawancara tidak dilakukan secara terstruktur ketat. Wawancara dilakukan 

dengan pertanyaan yang mengarah pada kedalaman informasi serta 

dilakukan dengan cara tidak secara formal terstruktur. Wawancara 

mendalam dapat dilakukan pada waktu dan kondisi konteks yang dianggap 

paling tepat guna mendapatkan data yang rinci, jujur, dan mendalam. 

Adapun wawancara pada penelitian ini yang dimaksud yaitu  

2. Observasi  

Menurut  Sudaryono (2017; 2016) menyatakan bahwa, observasi adalah 

melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat 

dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi atau pengamatan merupakan 

suatu teknik atau cara mengumpukan data dengan jalan mengadakan 

pengamatan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Dalam teknik pengumpulan data ini, data yang diperoleh akan lebih 

lengkap, jelas dan menyeluruh serta bersifat murni tanpa adanya campur 

tangan orang lain karena peneliti yang bertindak sebagai instrumen yang 

tidak terlibat secara langsung. Adapun observasi pada penelitian ini yang 

dimaksud yaitu pengamatan pada anak usia 5-6 tahun yang memiliki 
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kreativitas seni belum berkembang secara optimal, aspek perkembangan 

yang diobservasi oleh peneliti adalah perkembangan kreativitas anak usia 5-

6 tahun melalui pemanfaatan ragam benang sebagai alternatif media lukis 

di TK Labschool UPI Serang. Dengan demikian pengamatan langsung 

memudahkan peneliti untuk mencari informasi dan data yang diharapkan. 

3. Dokumentasi 

Merupakan ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat 

penelitian, meliputi buku-buku yang relevan peraturan-peraturan laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu (Sudaryono, 

2017; 219). 

Dokumen beragam bentuknya, dari yang tertulis sederhana sampai yang 

lebih lengkap dan bahkan bisa berupa benda-benda lain. Adapun 

dokumentasi dalam penelitian ini yaitu berupa foto-foto dokumentasi, hasil 

karya, dan catatan peristiwa pada saat kejadian berlangsung. 

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan dalam melakukan 

pengukuran terhadap fenomena alam maupun sosial yang yang diteliti (Sugiyono, 

2013:148). Menurut Sugiyono (2017, hlm. 222) dalam penelitian kualitatif, yang 

menjadi instrument atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Maka dari itu 

instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Sebagai instrumen, 

maka peneliti harus memahami teori mengenai metode penelitian maupun bidang 

yang akan diteliti. Peneliti sebagai instrumen bertugas menetapkan fokus penelitian, 

sumber data, mengumpulkan data, menilai kualitas data, menganalisis data, 

menafsirkan data, dan menyimpulkan temuan.  

Dalam penelitiaan ini menggunakan wawancara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah jenis wawancara terbuka, 

instrumen wawancara dapat dilihat pada tabel 3.4 sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Instrumen Pedoman Wawancara Guru 

No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Jawaban 

1.   Apakah guru di sekolah ini pernah mengikuti 

seminar atau pelatihan mengenai kreativitas 

melukis? 

 

2.  Apa yang guru ketahui tentang kreativitas melukis 

pada anak-anak? 

 

3.  Bagaimana cara guru mengembangkan kreativitas 

pada anak usia dini? 

 

4.  Teknik apa saja yang digunakan saat melaksanakan 

kegiatan melukis pada anak? 

 

5.  Apa kelebihan dan kekurangan kegiatan melukis 

pada anak? 

 

6.  Apakah sekolah ini sudah pernah melakukan 

kegiatan melukis dengan benang? 

 

7.  Apakah guru tertarik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan kegiatan melukis dengan 

benang? 

 

8.  Apa harapan guru dengan adanya kegiatan melukis 

dengan benang ini? 

 

 

Setelah kisi-kisi instrumen wwancara, yang disusun untuk memperoleh 

data tentang kreativitas melukis di TK Labschool UPI Serang. Berikut ini 

merupakan kisi-kisi instrumen lembar observasi kreativitas anak yang dapat dilihat 

pada tabel 3.3 sebagai berikut: 

 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Lembar Observasi Kreativitas Anak 

Pencapaian Perkembangan Sub Indikator 

1. Menunjukkan Ketekunan Kreatif a. Anak menunjukan ketertarikan 

dalam melukis dengan benang  

b. Anak asyik dan larut dalam 

kegiatan melukis dengan benang 

2.  Menunjukkan Minat Pada Kegiatan 

Kreatif 

Anak mampu melukis dengan benang 

secara mandiri tanpa  bantuan guru 
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Pencapaian Perkembangan Sub Indikator 

3. Menunjukkan Imajinasi dan 

Gambaran 

Anak mampu mengembangkan gambar 

sendiri  secara jelas berdasarkan pola 

4. Mengekspresikan Diri dengan cara 

yang kreatif dalam berbagai bidang 

Anak mampu menunjukan berbagai 

macam ide ketika melukis dengan 

benang 

Sumber pencapaian perkembangan: Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD 

(2014), dan sub indikator: merupakan hasil pengembangan dan modifikasi peneliti. 

 

Berikut lembar instrumen  pedoman observasi yang menjadi acuan dalam 

pengukuran perkembangan kreativitas melalui pemanfaatan ragam benang sebagai 

alternatif media lukis berdasarkan pencapaian perkembangan yang tertera dalam 

kisi-kisi instrumen lembar observasi kreativitas anak dengan sub indikator 

dimodifikasi untuk kepentingan penelitian: 

 

Tabel 3.4 Instrumen Pendoman Observasi 

No Pernyataan Skor 

BB MB BSH BSB 

1.   Anak menunjukan ketertarikan dalam 

melukis dengan benang 

    

2.  Anak asyik dan larut dalam kegiatan 

melukis dengan benang 

    

3.   Anak mampu mengembangkan gambar 

sendiri  secara jelas berdasarkan pola 

    

4.  Anak mampu melukis dengan benang secara 

mandiri tanpa  bantuan guru 

    

5.  Anak mampu menunjukan berbagai macam 

ide ketika melukis dengan benang 

    

 

E. Teknik Analisis Data 

Bogdam (dalam Sugiyono, 2017, hlm. 244) analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah 

dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
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Pada penelitian kualitatif, proses analisis berlangsung pada saat data 

diperoleh, artinya apabila peneliti merasa belum puas dengan data yang diperoleh 

maka peneliti melanjutkan pengamatan untuk memperoleh data yang lebih lengkap 

dan mendalam dan dianggap Kredibel. Miles and Huberman dalam Sugiyono 

(2017:246) mengemukakan bahwa, "aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas 

sehingga datanya sudah penuh". Adapun aktivitas dalam analisis data, yaitu: 

reduksi data penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi. 

1. Reduksi data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

(Sugiyono,2017:247). Dengan mereduksi data, data yang diperoleh dari 

lapangan dengan jumlah yang cukup banyak akan memudahkan peneliti 

untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas atas data yang telah 

diperoleh serta memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

pada tahap berikutnya. 

Setelah tahap pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

dokumentasi selesai dilakukan, kemudian peneliti melakukan reduksi data 

atau penggabungan data hasil wawancara guru kelompok B dan 

penggabungan data yang sama dari delapan subjek berbeda. Data yang 

dikumpukan oleh peneliti berkaitan kegiatan kreativitas melukis di TK  

Labschool UPI Serang dan tentang kegiatan melukis dengan benang 

menggunakan empat ragam benang yaitu diantaranya: benang nilon, benang 

jahit, benang kasur, dan benang rajut sebagai pengembangan krativitas anak 

usia 5-6 tahun. 

2. Penyajian data 

Penyajian data merupakan tahap kedua setelah dilakukannya reduksi 

data. Sugiyono (2017:249) menjelaskan bahwa "dalam penelitian kualitatif, 

penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Miles and Huberman 

dalam sugiyono (2017:249) yang paling sering digunakan untuk menyajikan 

data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
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Pada tahap kedua, data-data yang telah diperoleh kemudian disusun 

lalu disajikan agar dapat memudahkan peneliti dalam memahami apa yang 

terjadi terkait fenomena atau permasalahan yang sedang diteliti tersebut. 

Dalam penelitian ini memaparkan data berupa narasi yang menggambarkan 

tentang hasil wawancara guru dan pengembangan kreativitas pada anak usia 

5-6 tahun melalui pemanfaatan ragam benang sebagai alternatif media lukis. 

3. Verifikasi data 

Verifikasi merupakan tahap ke-3 sekaligus proses analisis data 

terakhir dalam teknik analisis data.  Dalam tahap ini dilakukan penarikan 

kesimpulan atau proses pengambilan intisari dari data-data yang telah 

diperoleh kemudian disusun dan disajikan ke dalam bentuk pernyataan  

yang singkat dan padat akan tetapi dapat memberikan penjelasan atau 

penjabaran yang menyeluruh. 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini diharapkan dapat menjawab 

rumusan masalah yang sejak awal sudah dirumuskan dalam penelitian ini. 

Dalam proses ini  data yang talah ditafsirkan kemudian ditarik kesimpulan 

sehingga pembaca dapat mengetahui apa saja perkembangan kreativitas dari 

pemanfaatan keempat ragam benang yang telah digunakan dalam kegiatan 

melukis dengan benang tersebut. 

 

F. Isu Etik 

Dalam penelitian informasi menggunakan batasan etis untuk melindungi 

partisipan (Creswell, 2015:458). Pada penelitian ini peneliti bertanggung jawab 

melindungi hak-hak dan kepentingan peserta penelitian. Selain itu dalam 

pengumpulan data penelitian, sebelumnya peneliti meminta izin kepada subjek atau  

yang berhak atas subjek itu sendiri. Selanjutnya peneliti senantiasa menjaga 

kerahasiaan dan indentitas si informan serta relasi kuasa. Sehingga, pada penelitian 

ini nama subjek disamarkan menjadi inisial, untuk menjaga privasi keluarga. 


